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LAMPIRAN 1 : LEMBAR CODING
LEMBAR CODING

Opini Publik Kasus Korupsi Nurdin Abdullah di Youtube

(Analisis Isi Komentar Video di Kanal Youtube KPK RI dan Kanal Youtube Media
Mainstream TV One, Kompas TV, CNN Indonesia, serta Metro TV)

Data Komentar

1. Hari dan Tanggal Komentar
2. Kanal Youtube
KPKRI

TV One

Kompas TV

CNN Indonesia

Metro TV

Dimensi : Tipe Komentar

OPSIONAL
NO PERTANYAAN

YA TIDAK

1 | Apakah komentar mempunyai balasan?

2 | Apakah komentar merupakan balasan?




Dimensi : Jenis Opini
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NO

PERTANYAAN

OPSIONAL

YA

TIDAK

Unit Analisis : Positif

Komentar menunjukkan perasaan sedih atas

1
ditangkapnya Nurdin Abdullah?

) Komentar menunjukkan perasaan simpatik
atas ditangkapnya Nurdin Abdullah

3 Komentar menunjukkan pengakuan secara
positif terhadap Nurdin Abdullah?

A Komentar menunjukkan ketidak setujuan

terhadap KPK?

Unit Analisis : Negatif

Komentar menunjukkan perasaan senang

1
atas di tangkapnya Nurdin Abdullah?

) Komentar menunjukkan ketidaksimpatikan
terhadap Nurdin Abdullah3

3 Komentar menunjukkan pengakuan secara
negatif terhadap Nurdin Abdullah?

A Komentar menunjukkan dukungan terhadap

KPK?

Unit Analisis : Netral

Komentar menunjukkan perasaan sedih dan
senang bersamaan dalam satu komentar atas
ditangkapnya Nurdin Abdullah oleh KPK
RI?
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Komentar tidak menggambarkan sikap
positif maupun negative terhadap

penangkapan Nurdin Abdullah

Dimensi : Topik

NO

PERTANYAAN

OPSIONAL

YA

TIDAK

Unit Analisis : Persona

Komentar menyebutkan atau membahas

1
mengenai sifat persona Nurdin Abdullah?

5 Komentar menyebutkan atau membahas
mengenai keluarga Nurdin Abdullah?

3 Komentar menyebutkan atau membahas
mengenai daerah asal Nurdin Abdullah?
Komentar menyebutkan atau membahas

4 mengenai latar belakang pendidikan
Nurdin Abdullah?

. Komentar menyebutkan jabatan Nurdin

Abdullah?

Unit Analisis : Kinerja

Komentar menyebutkan atau membahas

1 mengenai Kinerja Nurdin Abdullah sebagai
Bupati Bantaeng?
Komentar menyebutkan atau membahas

2 mengenai kinerja Nurdin Abdullah sebagai

Gubernur Sulawesi Selatan?
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Komentar menyebutkan atau membahas
mengenai prestasi Nurdin Abdullah

sebagai Bupati Bantaeng?

Komentar menyebutkan atau membahas
mengenai prestasi Nurdin Abdullah

sebagai Gubernur Sulawesi Selatan?

Komentar menyebutkan atas membahas
mengenai pencapaian Nurdin Abdullah

sebagai pengusaha?

Komentar menyebutkan secara umum
kinerja Nurdin Abdullah?

Unit Analisis : Partai Politik

Komentar hanya membahas mengenai
Partai Politik

Unit Analisis : Korupsi

Komentar hanya membahas mengenai

kasus korupsi

Dimensi : Tahapan

NO

PERTANYAAN

OPSIONAL

YA

TIDAK

Unit Analisis : Penangkapan

Komentar dipublish pada saat penangkapan
Nurdin Abdullah?

Unit Analisis : Penetapan
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Komentar dipublish pada saat penetapan
tersangka Nurdin Abdullah?

Unit Analisis : Masa Sidang

Komentar dipublish pada saat masa

persidangan Nurdin Abdullah?

Unit Analisis : Pidana

Komentar dipublish pada saat pembacaan

putusan hukuman Nurdin Abdullah?




260

LAMPIRAN 2 : PETUNJUK PENGISIAN CODING SHEET

PETUNJUK PENGISIAN CODING SHEET

OPINI PUBLIK KASUS KORUPSI NURDIN ABDULLAH DI YOUTUBE

(Analisis Isi Komentar Video di Kanal Youtube KPK RI dan Kanal Youtube Media
Mainstream yakni TV One, Kompas TV, CNN Indonesia, serta Metro TV)

Gambaran Umum

Pedoman ini disusun guna memudahkan koder agar memperoleh definisi dari istilah atau
variable yang menjadi unit analisis pada penelitian yang dilakukan. Sehingga koder akan

terbantu dalam menempatkan komentar kedalam kategori yang tepat.

Pada petunjuk pengisian coding sheet ini, penjelasan variabel akan menggunakan font yang
di bold dan lItalic, sehingga dapat memudahkan koder untuk mempelajari dan memahami
lembar coding penelitian yang digunakan. Selanjutnya, koder diharapkan dapat membaca
komentar dan dan pedoman ini dengan hati-hati dan teliti. Koder diharapkan mengisi
jawaban pada lembar coding menggunakan tanda silang (X) pada bagian yang telah

ditentukan.
Definisi

1. Nurdin Abdullah
Nurdin Abdullah merupakan Gubernur Sulawesi Selatan yang terjerat kasus korupsi
yang ditangani oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Republik Indonesia.
2. Opini publik
Opini publik merupakan pendapat dominan masyarakat terhadap kasus korupsi Nurdin
Abdullah yang dapat bersipat positif, negatif ataupun netral.
3. Kanal Youtube
Kanal youtube merupakan wadah yang berisikan berbagai video sesuai dengan
segmentasi tertentu. Pada penelitian ini, menggunakan lima kanal youtube sebagai
objek penelitian yakni KPK RI, TV One, Kompas TV, CNN Indonesia, dan Metro TV.
4. Komentar
Komentar merupakan kumpulan karakter yang terdiri dari kata maupun emoticon yang

membahas terkait kasus korupsi Nurdin Abdullah dari penangkapan hingga sidang
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putusan hukum, yang mengarah kepada kalimat positif, negative atau berisikan
keduanya dikanal youtube yakni KPK RI, TV One, Kompas TV, CNN Indonesia, dan
Metro TV.

5. Analisis Isi
Analisis isi merupakan teknik penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran karakteristik isi dan sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest). Pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Opini publik kasus korupsi Nurdin
Abdullah.

Pengisian Lembar Coding

Data Komentar

Bagian ini merupakan data mengenai publikasi komentar

1. Hari dan Tanggal Komentar : Misalnya 18 Maret 2021
2. Kanal Youtube

Bagian ini, koder dipersilahkan untuk memilih salah satu dari lima kanal youtube yang
menjadi objek penelitian ini, dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom yang
tersedia. Misalnya:

KPKRI

TV One

X | Kompas TV

CNN Indonesia

Metro TV

Dimensi : Tipe Komentar

Bagian ini akan membahas mengenai tipe-tipe komentar yang menjadi objek penelitian.

1. Apakah komentar mempunyai balasan?
Komentar merupakan tanggapan atas video yang diunggah disalah satu akun youtube
yang menjadi objek penelitian.

2. Apakah komentar merupakan balasan?
Komentar merupakan balasan atas komentar yang disampaikan oleh akun lainnya
terhadap video yang diunggah disalah satu akun youtube yang menjadi objek penelitian
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Dimensi : Jenis Opini

Bagain ini akan membahas mengenai jenis opini yang terdapat pada komentar. Jenis opini ini
terbagi kedalam tiga bagian yakni positif, negatif, dan netral.

Unit Analisis : Positif

Pada bagian ini akan membahas mengenai mendukungan Nurdin Abdullah. Koder
dipersilahkan untuk memberikan tanda (X) pada salah satu opsional yang tersedia disetiap
pertanyaannya.

1. Komentar menunjukkan perasaan sedih atas ditangkapnya Nurdin Abdullah?
Komentar yang dimaksud pada bagian ini adalah komentar yang menunjukkan rasa
ibah, menyayangkan, menunjukkan rasa sedih, atau menggunakan kata, kalimat
maupun emoticon yang bermakna simpatik terhadap Nurdin Abdullah. Misalnya,
“Aduhh.. masih tidak percaya, andalanku ditahan oleh KPK”.

2. Komentar menujukkan rasa simpatik terhadap sosok Nurdin Abdullah?
Komentar yang dimaksudkan pada bagian ini adalah komentar yang menunjukkan rasa
simpatiknya terhadap Nurdin Abdullah, misalnya “sangat disayangkan Gubernur Kami
ditangkap padasaat tertidur”.

3. Komentar menunjukkan pengakuan secara positif terhadap Nurdin Abdullah?
Pada bagian ini komentar menunjukkan pengakuan terhadap prestasi atau capaian-
capaian yang telah diraih oleh Nurdin Abdullah. Misalnya, “KPK salah tangkap,
Nurdin Abdullah merupakan Bupati yang berprestasi tidak mungkin korupsi”.

4. Komentar menunjukkan ketidaksetujuan terhadap KPK?
Bagian ini komentar menunjukkan ketidaksetujuan terhadap tindakan penangkapan
yang dilakukan oleh KPK terhadap Nurdin Abdullah yang diwakilkan dengan kata-kata,
kalimat atau pemaknaan yang memojokkan KPK. Misalnya, “Bukan OTT yang
dilakukan oleh KPK, tapi Operasi Tangkap Tidur, KPK ohhh KPK”

Unit Analisis : Negatif

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar yang memojokan dan mendukung atas
penangkapan Nurdin Abdullah. Koder dipersilahkan untuk memberikan tanda (X) pada salah
satu opsional yang tersedia disetiap pertanyaannya.

1. Komentar menunjukkan perasaan senang atas di tangkapnya Nurdin Abdullah?
Pada bagain ini, komentar yang dimaksud adalah komentar yang menggunakan kata,
kalimat maupun emoticon yang merasa senang akan penangkapan Nurdin Abdullah.
Misalnya: “Akhirnya Nurdin Abdullah yang sombomg ditangkap oleh KPK”.

2. Komentar menunjukkan ketidaksimpatik terhadap Nurdin Abdullah?
Komentar yang dimaksud pada bagian ini adalah netizen menunjukkan
ketidaksimpatikan terhadap sosok Nurdin Abdullah. Misalnya “Sudahlah.. penjara
seumur hidup saja ini Gubernur Korup.”
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3. Komentar menunjukkan pengakuan secara negatif terhadap Nurdin Abdullah?
Komentar yang dimaksud adalah memberikan pengakuan terhadap hal-hal negatif yang
dilakukan oleh Nurdin Abdullah. Misalnya “Membangun masjid, tapi hasil dari
korupsi.. aduhhh Nurdin Nurdin”.

4. Komentar menunjukkan dukungan terhadap KPK?
Bagian ini menunjukkan komentar yang memberikan dukungan berupa kata, kalimat
atau emotikon yang bermakna dukungan terhadap Langkah yang dilakukan oleh KPK
RI menangkap Nurdin Abdullah. Misalnya “Bravo KPK, jangan terhenti di Nurdin
Abdullah, lanjutkan ke daerah lain.”

Unit Analisis : Netral

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar yang mendukung dan memojokkan Nurdin
Abdullah. Dalam satu komentar yang sama. Koder dipersilahkan untuk memberikan tanda (X)
pada salah satu opsional yang tersedia disetiap pertanyaannya.

1. Komentar menunjukkan perasaan sedih dan senang bersamaan dalam satu
komentar atas ditangkapnya Nurdin Abdullah?
Yang dimaksudkan pada bagian ini adalah menunjukkan perasaan sedih atas
ditangkapnya Nurdin Abdullah dengan menggunakan kata-kata, kalimat atau emoticon
yang dalam waktu bersamaan juga menunjukkan rasa senang atau dukungan terhadap
langkah yang dilakukan oleh KPK RI dalam menangkap Nurdin Abdullah. Misalnya
“seharusnya hal ini tidak perlu terjadi, Nurdin Abdullah Gubernur yang bekerja
sepenuh hari, tapi korupsi tetap korupsi.”

Dimensi : Topik

Bagian ini akan membahas mengenai topik-topik komentar yang hadir terhadap kasus
penangkapan Nurdin Abdullah. Topik komentar pada penelitian ini dibagi kedalam dua topik
utama yakni membahas mengenai persona dan membahas mengenai kinerja Nurdin Abdullah.

Unit Analisis : Persona

Persona merupakan pribadi Nurdin Abdullah yang dapat berupa sifat, keluarga, asal daerah,
ataupun latar belakang pendidikan. Koder dipersilahkan untuk memberikan tanda (X) pada
salah satu opsional yang tersedia disetiap pertanyaannya.

1. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai sifat persona Nurdin Abdullah?
Sifat persona biasanya akan diwakilkan dengan kata baik, ramah, dermawan, alim, dan
beberapa kata lainnya yang menunjukkan sifat persona dari Nurdin Abdullah.

2. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai keluarga Nurdin Abdullah?
Komentar membahas mengenai keluarga Nurdin Abdullah dapat diwakilkan dengan
melibatkan anggota keluarganya seperti Lies Fahruddin sebagai istri, Prof Fahruddin
sebagai mertua, Putri Nurdin sebagai anak pertama, Reza Nurdin sebagai anak kedua,
Uji Nurdin anak ketiga, ataupun anggota keluarga lainnya.

3. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai daerah asal Nurdin Abdullah?
Nurdin Abdullah lahir di Kota Parepare, dari pasangan yang berasal dari Soppeng dan
Bantaeng. Sehingga yang dimaksud pada bagian ini adalah komentar yang
menyebutkan atau membahas mengenai daerah asal Nurdin Abdullah yakni Parepare,
Soppeng, maupun Bantaeng.
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4. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai latar belakang pendidikan
Nurdin Abdullah?
Nurdin Abdullah dikenal sebagai kepala daerah dengan latar belakang pendidikan yang
lengkap, dari gelar Professor dan sarjana dari Universitas Hasanuddin, kemudian
pendidikan magister dan doctoral dari Universitas Kyushu. Sehingga komentar yang
membahas mengenai latar belakang pendidikan inilah yang dimaksudkan dalam bagian
ini.

5. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai Jabatan Nurdin Abdullah?
Nurdin Abdullah merupakan Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan dan pernah menjabat
sebagai Bupati kabupaten Bantaeng. Maka dari itu, komentar yang membahas kedua
jabatan tersebut termasuk kedalam bagian ini. Contohnya “Gubernurku sayang,
gubernurku malang”

Unit Analisis : Kinerja

Pada bagian ini akan membahas mengenai kinerja Nurdin Abdullah, baik sebagai pengusaha,
Bupati Bantaeng dua periode, hingga Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan.

1. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai kinerja Nurdin Abdullah
sebagai Bupati Bantaeng?
Kinerja yang dimaksud adalah kerja-kerja yang telah dilakukan oleh Nurdin Abdullah
selama menjabat sebagai Bupati Bantaeng. Misalnya “Nurdin Abdullah berhasil
mengubah Bantaeng dari daerah tertinggal menjadi daerah maju”,

2. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai kinerja Nurdin Abdullah
sebagai Gubernur Sulawesi Selatan?
Kinerja yang dimaksud adalah kerja-kerja yang telah dilakukan oleh Nurdin Abdullah
selama menjabat sebagai Gubernur Sulawesi Selatan. Misalnya “Baru dua tahun,
Nurdin Abdullah berhasil membuka akases jalan di Seko”,

3. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai prestasi Nurdin Abdullah
sebagai Bupati Bantaeng?
Prestasi akan membahas mengenai prestasi yang dihasilkan oleh Nurdin Abdullah
selama menjabat sebagai Bupati Bantaeng. Misalnya “Nurdin Abdullah Bupati yang
berhasil meraih penghargaan Bung Hatta Anti Corruption Award”.

4. Komentar menyebutkan atau membahas mengenai prestasi Nurdin Abdullah
sebagai Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan?
Prestasi akan membahas mengenai prestasi yang dihasilkan oleh Nurdin Abdullah
selama menjabat sebagai Gubernur Sulawesi Selatan. Misalnya “KPK menangkap
Gubernur Sulsel yang berhasil mempersembahkan 45 Prestasi bagi daerahnya”

Unit Analisis : Partal Politik

Komentar yang dimaksudkan adalah komentar yang secara umum membahas mengenai partai
politik Nurdin Abdullah. Misalnya “Ohhh... dia kader PDIP lagi yaa ketangkep.”
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Unit Analisis : Korupsi

Pada bagian ini, dimaksudkan bahwa komentar fokus membahas mengenai kasus korupsi yang
dihadapi oleh Nurdin Abdullah. Misalnya “OTT? Operasi Tangkap Tidur sepertinya.” Atau
“KPK telah bekerja dengan baik, korupsi merupakan kejahatan yang perlu dibasmi terlebih di
Sulawesi Selatan.

Dimensi : Tahapan

Bagian ini akan membahas mengenai komentar yang dipublish pada tahapan-tahapan hukum
yang dihadapi oleh Nurdin Abdullah, dari penangkapan, penentapan, masa sidang, hingga
pidana.

Unit Analisis : Penangkapan

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar pada tahapan penangkapan Nurdin
Abdullah pada tanggal 27 Februari 2021.

1. Komentar dipublish pada saat penangkapan Nurdin Abdullah?
Nurdin Abdullah ditangkap pada tengah malam tanggal 27 Februari 2021 oleh KPK RI.
Selain berdasarkan tanggal penangkapan, bagian ini juga merujuk kepada kata atau
kalimat yang menunjukkan atau memaknakan kepada tahapan penangkapan Nurdin
Abdullah.

Unit Analisis : Penetapan

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar pada tahapan penetapan status tersangka
Nurdin Abdullah

1. Komentar dipublish pada saat penetapan tersangka Nurdin tAbdullah?
KPK mengumumkan kasus hukum Nurdin Abdullah pada tanggal 28 Februari 2021.
Sehingga pada bagian ini komentar yang dimaksud adalah komentar yang dipublish
pada tanggal tersebut, hingga sehari sebelum sidang perdana yakni 21 Juli 2021. Selain
berdasarkan tanggal penetapan status hukum, bagian ini juga merujuk kepada kata atau
kalimat yang menunjukkan atau memaknakan kepada tahapan penetapan status hukum
Nurdin Abdullah.

Unit Analisis : Masa Sidang

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar pada tahapan masa persidangan kasus
korupsi Nurdin Abdullah.

1. Komentar dipublish pada saat persidangan Nurdin Abdullah?
Masa sidang yang dimaksud pada bagian ini, dimulai dari 22 Juli 2021 setelah
penetapan tersangka oleh KPK RI. Hingga 28 November 2021 sehari sebelum
pembacaan putusan hukuman Nurdin Abdullah. Selain berdasarkan tanggal, pada
bagian ini juga merujuk kepada kata atau kalimat yang menunjukkan atau
memaknakan kepada tahapan masa persidangan yang dijalani oleh Nurdin Abdullah.
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Unit Analisis ; Pidana

Pada bagian ini akan membahas mengenai komentar pada tahapan pidana atau pada saat sidang
pembacaan putusan kasus korupsi Nurdin Abdullah.

1. Komentar dipublish pada saat pembacaan putusan hukuman Nurdin Abdullah?
Pembacaan putusan hukum terhadap Nurdin Abdullah berlangsung pada 29 November
2021. Pada bagian ini juga memasukkan komentar sehari setelah pembacaan putusan
yakni 30 November 2021. Selain berdasarkan tanggal, pada bagian ini juga merujuk
kepada kata atau kalimat yang menunjukkan atau memaknakan kepada tahapan
pembacaan putusan atau pidana yang dihadapi oleh Nurdin Abdullah.



